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BAB II
TINJAUAN UMUM

2. 1 Pengertian Museum Batik


Museum batik adalah suatu lembaga yang berfungsi sebagai wadah tetap, tidak mencari keuntungan. Pengelolaan kegiatan museum meliputi : pengumpulan, pemeliharaan, pendidikan, penelitian, pamerannya dan rekreasi kepada umum. Adapun yang dikenai kegiatan adalah masalah batik dari seluruh Indonesia, bukan hanya seperti yang diduga sekarang bahwa baik Indonesia hanyalah batik Solo, Yogyakarta atau Jawa lainnya. Melalui kegiatan tersebut, museum batik berusaha menerangkan kepada masyarakat luas tentang warisan seni budaya bangsa Indonesia dan perkembangannya melalui pemahaman benda-benda batik di seluruh Indonesia sebagai koleksinya.


Yogyakarta merupakan suatu kota yang terletak di pulau Jawa, tepatnya di Propinsi DI Yogyakarta, yang mempunyai potensi besar dalam bidang pariwisata, budaya, pendidikan dan seni serta merupakan salah satu daerah penghasil batik di Indonesia. Sebagai koleksi museum batik, Yogyakarta dapat digunakan untuk menunjang promosi pariwisata yang sedang digalakan pemerintah, selain sebagai saran untuk lebih memantapkan identitas kota.

2. 2 Tujuan

Batik di Indonesia yang berkembang sepanjang sejarah bangsa merupakan salah satu modal yang sangat penting bagi pembangunan nasional. Pembangunan nasional yang bergerak di segala bidang menjadi salah satu faktor penyebab berdirinya museum batik yang merupakan sarana bagi peningkatan pembinaan dan pemeliharaan kebudayaan nasional untuk memperkuat pribadi bangsa Indonesia beserta kesatuan nasional. Hal tersebut dilandasi oleh wawasan nusantara yang mencakup bahwa kepulauan nusantara memiliki corak ragam batik yang pada hakekatnya nerupakan kekayaan bangsa Indonesia yang menjadi modal pengembangan budaya bangsa yang dapat dinikmati oleh seluruh bangsa.


Oleh sebab itu, museum batik sebagai salah satu sarana pembinaan dan pengembangan budaya nasional bertujuan :

a. Mengusahakan terkumpulnya seluruh penemuan dan kreasi batik bangsa Indonesia.

b. Mengusahakan terpeliharanya, tersajinya dan terbinanya kelangsungan perkembangan batik Indonesia.

c. Mengusahakan terpeliharanya, tersajinya dan terbinanya identitas serta karya perbatikan bangsa Indonesia yang berlandaskan pada nilai-nilai dasar dan prinsip-prinsip luhur yang bersumber dari corak ragam batik nusantara dalam rangka membina dan mengembangkan batik Indonesia.

d. Mengarahkan usaha pembinaan, penelitian dan pengembangan tata nilai kehidupan perbatikan  kepada penguatan kepribadian, kebanggaan nasional dan kesatuan nasional termasuk pengembangan kreatifitas, merangsang kebutuhan akan pengetahuan tentang batik, pemeliharaan, pengamanan, penerusan dan pemupukan hasil puncak batik daerah yang bercorak ragam untuk menjadi modal dan landasan pengembangan dan pembinaan kebudayaan nasional.

e. Mengusakan agar setiap perkembangan perbatikan dapat terkumpul dan terpelihara sehingga akibat pengaruh modernisasi tidak menyebabkan keterasingan generasi muda dari sejarah perbatikan dan nilai budaya bangsanya.

f. Menyelamatlam karya batik nasional yang bersumber pada warisan budaya bangsa agar terhindar dari kepunahan.

g. Mengusahakan agara dalam penyajiannya sebagai sarana rekreatif-edukatif dapat dinikmati dalam waktu santai, senang, sambil menikmati hasil kara yang indah dengan sendirinya akan menambah wawasan dan pengetahuan..

2. 3 Fungsi


Dengan tujuan pembinaan baik nasional, maka museum batik mempunyai strategi dasar yang diarahkan kepada sasaran pokok supaya sebagai museum khusus  dapat berfungsi sebagai suaka batik Indonesia, pusat dokumentasi, penelitian dalam pemeliharaan perbatikan, pusa penyaluran ilmu dan pengembangan perbatikan, pusat penikmatan seni batik, media pembinaan pendidikan, kesenian dan ilmu pengetahuan, cermin sejarah manusia, alam dan kebudayaan, pusat kebudayaan antar derah dan antar bangsa, pusat apresiasi, rekreasi dan pengembangan ide mengenai perbatikan.

2. 4 Tugas


Museum batik akan menyediakan wadah, sarana dan fasilitas bagi segala aktivitas yang berhubungan denga perbaikan dalam rangka penyelamatan, pemeliharaan warisan budaya nasional, pusat dokumentasi batik masa  lalu dan masa kini serta berperan sebagai sarana pendidikan, lembaga penelitian untuk mengembangkan dan pembinaan batik Indonesia dan obyek wisata. Untuk dapat terlaksananya fungsi tersebut diatas, maka museum batik akan bertugas sebagai berikut :

1. Pengumpulan. Benda koleksi yang dikumpulkan adalah benda-benda yang memenuhi syarat untuk dijadikan koleksi. Sumber pengumpulan koleksi berasal dari lembaga penelitian, pembelian umum, pemberian masyarakat (kolektor, dan lain-lain) dan bentuk pengumpulan lain (sitaan).

2. Pemeliharaan. Pemeliharaan dapat dibagi dalam dua segi teknis, benda-benda diawetkan dan diusahakan supaya terhindar dari segala kemungkinan musnah, hilang, rusak dan hancur juga dari segi administrasi, supaya benda-benda koleksi bersifat monumental sebagai bukti kenyataan.

3. Pameran. Dapat disajikan dalam bentuk pameran tetap dan pameran tidak tetap dengan metode tertentu untuk kepentingan pendidikan dan penikmatan seni rupa.

4. Pendidikan. Dengan cara memberikan penerangan yang dapat diterima oleh berbagai macam jenis pengunjung.

5. Penelitian. Mengadakan penelitian mengenai bahan, peralatan, teknologi, desain/motif nasional untuk pengembangan dan pembinaan industri batik.

6. Rekreasi. Sebagai wadah sarana rekreatif (kesenangan) guna mendukung sadar wisata dengan menikmati pameran dalam suasana yang santai, sambil menikmati hasil karya yang indah, dengan sendirinya akan menambah wawasan dan pengetahuan.


Dengan demikian tugas pokok museum batik bukan saja mengumpulkan koleksi akan tetapi juga mengumpulkan publik agar supaya tercapai tujuan dari museum.

2. 5 Pengertian Batik


Arti kata ‘mbatik’ (Jawa) yang artinya membuat titik-titik, menjadikan pengartian seni batik adalah seni batik yang diusahakan atau diciptakan manusia sehingga menimbulkan rasa senang atau indah baik lahir maupun batin. Arti lain dari batik ialah lukisan atau gambar pada mori yang dibuat dengan menggeserkan alat yang bernama ‘canting’. Dalam buku Rencana Induk Meseum Batik berarti suatu cara membuat desain pada kain dengan cara menutup bagian-bagian desain tertentu  dengan ‘malam’ (lilin lebah) pada waktu mencelupkan ke dalam zat pewarna.


Kain batik adalah suatu jenis kain yang mempunyai motif hiasan pada kain yang dibuat dengan cara melakukan penutupan bagian-bagian atau pola hiasannya dengan menggunakan ‘malam’ batik yang kemudian dicelup ke dalam bahan pewarna dan setelah lilin dihilangkan maka akan timbul suatu desain (motif) yang ditentukan.


Pengertian secara umum tentang batik adalah suatu hasil proses pembuatan pola, pemalanan, pencelupan dengan warna (pewarnaan), serta penghilangan lilin (dilorot), yang dikerjakan pada sehelai dasar kain yang biasa disebut mori untuk mendapatkan suatu kain dengan hiasan tertentu, yang disebut kain batik. Khususnya pada batik tradisional, pola (motif) sudah terikat pada aturan tertentu sesuai dengan namanya.

2. 6 Permasalahan Batik


Permasalahan batik pada saat ini sedikit telah disinggung di depan, yaitu batik adalah keahlian turun-temurun yang dalam perkembangannya semakin surut dan kelangkaan pengetahuan tentang batik dan pembuatnya terutama untuk generasi yang akan datang, juga semakin surutnya penghargaan terhadap batik yang mempunyai makna, fungsi, kegunaan, sejarah, seni simbol dan filosofi yang dalam. Pudarnya minat masyarakat dalam mengenakan/mengkonsumsi kain batik yang bernilai tinggi dan kurangnya masyarakat yang berminat mengenal dan mengoleksi batik dibandingkan dengan wisatawan yang datang sebagai pemerhati dan peminat sehingga dikhawatirkan batik yang ada di Indonesia makin punah (bangsa lain yang mengoleksi).


Dalam permasalah tersebut dia atas maka perlu adanya antisipasi terhadap kelangkaan pengetahuan dan pengenalan terhadap kain batik sehingga perlu adanya wadah untuk membangkitkan kembali minat masyarakat untuk mencintai budaya, mengenal, memngumpulkan, memelihara dan menumbuhkan ide-ide baru mengenai batik.

2. 7 Teknik Pembuatan Batik

a. 
Teknik pembuatan batik adalah pekerjaan dari permulaan yaitu dari mori sehingga menjadi kain batik. Peralatan dan perlengkapan sangat banyak dan beragam tapi semua itu dapat diklasifikasikan menjadi beberapa saja. Perlengkapan dalam membatik terutama peralatannya tidak banyak mengalami perubahan dari dahulu hingga sekarang. Dilihat dari cara kerjanya dapat digolongkan sebagai kerja yang bersifat tradisional, namun memiliki sifat khas dan menarik. Adapun peralatan untuk membatik adalah :

b. Canting

c. Alat utama untuk membatik yang dapat menentukan kriteria suatu hasil kerja pakah bisa disebut batik atau bukan batik. Terbuat dari tembaga, yang berguna untuk melukis (memakai cairan ‘malam’) dan membuat motif-motif batik yang dikehendaki.

d. Gawangan

e. Pada dasarnya gawangan gunanya untuk membentangkan mori agar mudah untuk dibatik. Gawangan dibuat dari kayu atau bambu, harus sedemikian rupa sehingga mudah dipindah-pindahkan dan harus ringan tetapi kuat.

f. Wajan/grengseng

g. Wajan adalah alat yang berguna untuk mencairkan ‘malam’. Biasanya terbuat dari logam atau tanah liat. Umumnya yang digunakan yang terbuat dari tanah liat sebab tangkainya tidak mudah panas, hanya agak lambat untuk memanaskan ‘malam’.

h. Jegol

i. Jegol mirip dengan kuas, yang dibuat dari kumpulan benang.

j. Anglo atau kompor

k. Anglo ialah alat perapian sebagai pemanas ‘malam’ yang terbuat dari tanah liat.

l. Kuas

m. Apabila ingin membatik dengan gaya abstrak maka diperlukan kuas yang tahan panas dan bermacam-macam ukuran.

n. Tepas

o. Untuk membesarkan api menurut kebutuhan, bisa juga memakai kipas angin.

p. Saringan ‘malam’

Alat yang digunakan untuk menyaring ‘malam’ yang panas yang banyak kotorannya.

a. 
Pekerjaan (cara/proses membatik) secara singkat adalah sebagai berikut :

b. Membatik kerangka

c. Membatik kerangka dengan memakai pola disebut ‘mola’, sedang tanpa pola disebut ‘ngrujak’. Mori yang sudah dibatik seluruhnya berupa kerangka , baik bekas memakai pola maupun dirujak disebut ‘batik kosongan’ atau disebuta juga ‘klowongan’. Canting yang digunakan ialah canting dengan cucuk sedeng yang disebut juga canting klowongan.

d. Ngisen-iseni
e. Ngisen-iseni dari kata 'isi’. Maka ngisen-iseni berarti memberi isi atau mengisi. Ngisen-iseni memakai canting dengan cucuk kecil atau disbut juga canting isen.

f. Nerusi
g. Nerusi merupakan penyelesaian yang kedua. Batikan yang berupa ngengrengan kemudian dibalik permukaanya dan dibatik kembali permukaan keduanya.

h. Nembok
i. Sebuah batikan tidak semuanya diberi warna, atau akan diberi warna bermacam-macam pada waktu proses penyelesaian menjadi kain. Maka bagian-bagian yang tidak akan diberi warna atau akan diberi warna sesudah bagian yang lain harus ditutup dengan ‘malam’.

j. Biriki
Biriki ialah nerusi tembokan agar bagian-bagian itu tertutup sungguh-sungguh. Biriki menggunakan canting tembokan dan caranya seperti nemboki.

1. 2. 8 Jenis-jenis Batik

2. Berdasarkan cara pembuatannya

3. 
Berdasarkan cara pembuatannya batik dapat dibedakan sebagai berikut : batik kerokan, batik lorokan, batik bedesan, batik kalengan, batik becak, batik sutera dan lain-lain.

a. Berdasarkan cara atau aturan pembuatan, desain/motif

b. Batik tradsional, yaitu batik yang motifnya terikat oleh suatu ikatan tertentu dengan isen-isen tertentu. Biasa digunakan untuk membuat kain panjang (jarig). Warna-warna yang digunakan biasanya lebih terbatas seperti biru, coklat, hitam dan kuning.

c. Batik moderen, yaitu segala macam jenis batik yang motif dan gayanya tidak seperti batik yang dinamis dan abstrak. Warna-warna yang digunakan lebih bervariasi, terutama lebih sering menggunakan warna-warna menyala.

4. Batik sutera, cara pembuatan batik sutera hampir sama dengan cara pembuatan batik tradisional, hanya saja sutera tidak melalui proses ngetel, ngemplong, biriki dan ngerok karena sutera sangat halus dan mudah rusak sehingga perlu pelakuan yang sedikit berbeda. Pada dasarnya cara pembuatan batik sutera mengalami perkembangan yang pesat tetapi dewasa ini perkembangannya mulai surut karena kuraungnya mina masyarakat terhadap kain batik.

5. Berdasarkan warna dominan

a. 
Yaitu warna yang menutupi sebagian besar dari bidang kain. Jenis ini dibagi 2, yaitu :

b. Batik latar hitam, yaitu batik dengan warna dominan adalah warna hitam.

6. Batik latar putih, yaitu batik dengan warna dominan adalah warna putih.

7. Berdasarkan susunan motif batik


Nama sehelai batik pada umumnya diambil dari motifnya (motif merupakan keutuhan dari subyek gambar). Yang membentuk motif secara fisik adalah unsur goresan dan tekstur, garis dan gambar dalam kesatuan yang kemudian diduplikasikan/diberi variasi dengan perulangan untuk membentuk pola atau field. Motif dapat berupa gambar nyata (figuratif), seni figuratif atau non figuratif yang penyusunnannya dilakukan secara asimetris maupun simetris.

a. 
Digolongkan atas 2 golongan, yaitu :

b. Motif geometris, yaitu mempunyai ciri motif yang mudah dibagi-bagi menjadi bagian yang disebut raport. Raport ini adalah yang berbentuk segi empat, lingkaran dan yang berbentuk belah ketupat.

c. Motif non geometris, yaitu motif yang terdapat pada kain, tidak terbagi-bagi dalam bagian yang jelas, sehingga motifnya terlihat lebih bebas dan dinamis. Yang termasuk motif ini adalah motif semen, boketan dan terang bulan.


Golongan motif non geometris ini biasanya tersusun dari ornamen-ornamen tumbuhan, meru, pohon hayat, candi, binatang, burung, ular dan naga.


Hampir setiap motif batik yang ada mempunyai arti filosofi dan simbol, misalnya cara, tempat dan waktu pemakaian terdapat aturan-aturan tersendiri, misalnya motif grompol digunakan untuk upacara perkawinan yang mempunyai arti berkumpul menjadi satu dan diharapkan terkumpul segala sesuatu yang baik dan cepat menerima rezeki, kebahagiaan, keturunan dan lain-lain.
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